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	HUBUNGAN PELAKSANAAN DISCHARGE PLANING DENGAN TINGKAT PENERIMAAN PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK DALAM MENJALANI TERAPI HEMODIYALISIS

( Studi di IRNA B Bawah, IRNA B Atas dan IRNA B Kelas Satu RSUD Syarifah Ambami Rato Ebhu Kabupaten Bangkalan)

	ABSTRAK
Penerimaan merupakan dasar bagi setiap orang untuk dapat menerima kenyataan hidup, semua pengalaman baik atau buruk. Hasil studi pendahuluan dari 10 responden didapatkan 6 responden mengalami penolakan terhadap penerimaan dirinya dan 4 responden menerima terkait penerimaan dirinya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pemahanan discharge planing dengan tingkat penerimaan pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani terapi hemodialisis.

Desain penelitian ini adalah Analitic crossectional dan rancangan yang digunakan Cross-sectional dengan variabel independen beban discharge planing dan variabel dependen penerimaan dengan populasi 62 Responden. Besar sampel menggunakan sebanyak 54 Responden pengumpulan data menggunakan kuisoner. Dan hasilnya dianalisis deskriptif dan inferensial menggunakan uji Lambda test  Penelitian ini telah dilakukan uji kelaikan etik  yang dilaksanakan oleh KEPK STIKes Ngudia Husada Madura.

Berdasarkan hasil penelitan dari 54 responden  sebagian besar responden mendapatkan Discharge Planning  baik yaitu sebanyak 50  (92.6 %) dengan tingkat penerimaan pasien menerima sebanyak 47 (87.0%). Berdasarkan uji statistik Lambda test dengan tingkat kemaknaan 0,05 didapatkan hasil ρ = 0,022 . Karena ρ<α maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara antara PELAKSANAAN discharge planning dengan tingkat penerimaan di ruang Irna B Kelas Satu, Irna B bawah, Irna B atas RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan.
	
Dari hasil penelitian ini saran yang dapat diberikan kepada responden adalah representative dengan me mperhatikan dampak dari ke didak pahaman discharge planing dan penerimaan dalam menjalani terapi hemodialisis. Untuk peneliti selanjutnya agar menghubungan variabel lainnya dari Discharge planing  seperti Discharge planing dengan persepsi dan Discharge planing  dengan pelaksanaan.
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ABSTRAK   Penerimaan merupakan dasar bagi setiap orang untuk dapat menerima  kenyataan hidup, semua  pengalaman baik atau buruk .   Hasil studi pendahuluan   dari 10  responden   didapatkan  6   responden   mengalami  penolakan   terhadap  penerimaan dirinya dan 4 responden menerima terkait penerimaan dirinya .   Tujuan  penelitian ini adalah  mengetahui  hubungan   pemahanan  discharge planing dengan  tingkat penerimaan pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani terapi  hemodialisis .     Desain penelitian ini adalah  Analitic  crossectional   dan rancangan yang  digunakan  Cross - sectional   dengan   variabel independen beban  discharge planing   dan  variabel  dependen  penerimaan   dengan populasi  62   Responden . Besar sampel  menggunakan  sebanyak   5 4 Responden   p engumpulan data menggunakan kuisoner .   Dan hasilnya dianalisis deskriptif dan inferensial menggunakan uji  Lambda   test     Penelitian   ini telah dilakukan uji kelaikan etik  yang dilaksanakan oleh KEPK  STIKes Ngudia Husada Madura.     Berdasarkan hasil  penelitan   dari 54 responden   sebagian besar responden  mendapatkan  Discharge Planning    baik   yaitu sebanyak 50  (92.6 %)   dengan  tingkat penerimaan pasien menerima  sebanyak 47 (87.0%).   Berdasarkan uji  statistik  Lambda test  dengan tingkat kemaknaan 0,05 didapatkan hasil ρ = 0,022 .  Karena ρ<α maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa ada hubungan   antara antara  PELAKSANAAN   discharge  planning dengan tingkat penerimaan  di ruang  Irna B Kelas Satu, Irna B bawah,  Irna B atas RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan.       Dari hasil penelitian ini saran yang dapat diberikan kepada  responden   adalah  representative  dengan me   mperhatikan dampak dari ke didak pahaman  discharge planing dan penerimaan dalam menjalani terapi hemodialisis . Untuk  peneliti selanjutnya agar menghubungan variabel lainnya dari  Discharge planing    seperti  Discharge planing   dengan  p ersepsi   dan  Discharge planing    dengan  pelaksanaan .  
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